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Abstract

Various ways can be done by companies to fulfill their capital needs in order to
develop the company to be greater. This study aims to determine the effect of underwriter
reputation, company age, and company size on underpricing of IPO companies on
the Indonesia Stock Exchange in 2015-2017. The population of this research were
companies that conduct IPOs in the period 2015-2017 on the Indonesia Stock Exchange
(IDX). The sampling method used in this study was purposive sampling with a total
sample of 49 companies. The data used in this study was secondary data obtained
from the company’s prospectus. The analytical method used in this study was multiple
linear regression analysis. The results of this study indicate that the reputation of
the underwriter does not affect underpricing, the age of the company does not affect

underpricing, and the size of the company influences underpricing.
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I. PENDAHULUAN

Penawaran saham pertama kali
atau acap kali biasa disebut penawaran
perdana atau IPO adalah kondisi saham
suatu entitas pertama kali ditawarkan
pada publik untuk dilepas atau diper-
jualbelikan. Penjualan IPO ini bertujuan
memberi dana segar pada perusahaan
tanpa terbebani bunga, berbeda halnya
dengan mengeluarkan obligasi atau
meminjam uang di bank. Dalam pen-
awaran I[PO ini ada berbagai kondisi
menarik yang terjadi yaitu underpricing
dan overpricing. Kondisi jika harga saham
dipasar sekunderi lebih tinggi dikom-
parasikan dengan harga saham IPO di
hari pertama adalah kondisi yang disebut
dengan underpricing. Namun, jika kondisi
harga di pasar sekunder lebih tinggi
dibandingkan penawaran harga saham
perdana / IPO maka kondisi ini disebut
dengangejala overpricing. Underpricing
merupakan kondisi yang terjadi jika
perusahaan calon dan penjamin emiten
mengadakan kesepakatan penentuan
efek akan tetapi memiliki kepentingan
yang jauh berbeda. Apabila penawaran
IPO mengalami kondisi underpricing art-
inya dana dari publik tidak didapatkan
dengan maksimal, bahkan sebaliknya
investor bisa saja mengalami kerugian
karen atidak mendapatkan initial return.
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Penjamin emisi (underuwriter)
adalah perusahaan sekuritas, dimana
perusahaan ini membuat perikatan
dengan emiten agar dapat melakukan
penawaran umum yang akan me
nguntungkan emiten (Darmadji dan
Fakhruddin, 2012). Underwriter me
miliki fungsi untuk mengatur persiapan
yang dibutuhkan dimulai dari menyusun
dokumen penawaran, dokumen pe
ndukung, dan prospectus. Selain itu,
underwritter juga harus menjamin pe
nawaran efek di pasar modal (Sunariyah,
2011). Underwriter memiliki peranan
penting dalam menentukan underpricing
saat penawaran saham perdanan terse-
but (Bakar dan Uzaki, 2014). Pemilihan
underwriter yang memiliki reputasi baik
di kalangan investor menjadi salah satu
cara perusahaan untuk meminimalisir
terjadinya underpricing, karena dengan
menggunakan underwriter yang memi-
liki reputasi tinggi di kalangan investor
maka dapat menambah kepercayaan in-
vestor dan dapat meminimalisir tingkat
underpricing yang terjadi.

Tidak hanya reputasi underwriter
yang sering diperhatikan oleh investor,
tapi umur dan ukuran perusahaan juga
bisa menambah kepercayaan investor
terhadap suatu perusahaan. Kemam-
puan going concern perusahaan terlihat
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dari umur perusahaan dan penerimaan
informasi yang bisa di serap oleh pe-
ruhsaan tersebut dan itu bisa mempen-
garuhi tingkat underpricing yang terjadi.
Jika investor memiliki informasi yang
lebih banyak hal yang terjadi adalah in-
vestor dapat lebih yakin mengenai kondi-
si perusahaan ke depannya.Ukuran
perusahaan dapat didefinisikan sebagai
besar kecilnya perusahaan yang dilihat
dari total aset perusahaan. Menurut
Saputra dan Suaryana (2016), kondisi
underpricing berbanding terbalik dengan
ukuran perusahaan artinya perusahaan
yang besar biasanya tingkat under-
pricingnya lebih rendah dibandingkan
perusahaan yang ukurannya lebih kecil.
Perusahaan dikatakan telah mencapai
siklus dewasa ketika perusahaan terse-
but memiliki total aset yang besar dan
arus kas perusahaan dipastikan positif
sehingga dianggap memili prospek yang
lebih baik dengan jangka waktu relatif
lama dan lebih stabil dibandingkan pe-
rusahaan dengan total aset yang lebih
kecil. Perusahaan dengan ukuran yang
lebih besar biasanya memiliki tingkat
kepastian yang lebih baik dibandingkan
perusahaan dengan ukuran yang lebih
kecil sehingga secara tidak langsung
ukuran perusahaan yang lebih besar
dapat mengurangi ketidakpastian da-
lam investasi IPO. Dengan demikian,
besar kecilnya perusahaan sangat
mempengaruhi terjadinya underpricing
yang terjadi. Berdasarkan pemaparan
masalah tersebut maka dapat dirumus-
kan pokok permasalahan, yaitu apakah
reputasi underwriter, umur perusahaan,
dan ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap underpricing pada perusahaan
IPO di BEI tahun 2015-2017.

II. KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEM-

BANGAN HIPOTESIS
Teori Asimetri

Informasi yang tidak simetris mer-
upakan perbedaan informasi yang di
dapat antara salah satu pihak dengan
pihak lainnya. Widayani (2013) men-
yatakan asimetris informasi mempen-
garuhi terjadinya underpricing, ini juga
dibuktikan oleh beberapa penelitian
yang menyimpulkan bahwa underpricing
terjadi karna adanya asimetris informasi
antara emiten, underwriter dan investor.
Initial Public Offering (IPO)

Penawaran perdana atau lebih
dikenal dengan nama IPO (atau Initial
public offering) merupakan kondisi
dimana saham diperjualbelikan pada
publik untuk pertama kalinya. Sebelum
melakukan IPO, perusahaan emiten
melakukan prospektus atau menyebar-
kan informasi mengenai perusahaan
secara detail kepada publik. Propektus
memiliki fungsi memberikan informasi
keuangan maupun nonkeuangan kepa-
da para calon investor, dengan adanya
informasi dalam propektus maka inves-
tor akan mengetahui prospek perusa-
haan dimasa mendatang.

Underpricing

Kondisi dimana harga saham
pada penawaran perdana lebih rendah
dibandingkan harga pasar saat diper-
dagangkan di pasar sekunder disebut
dengan Underpricing. Istilah ini biasa
digunakan untuk perusahaan go public
baru yang berada berada dibawah har-
ga saham pada saat diperdagangkan
pada hari pertama listing (Dimovski &
Brooks, 2008).

Umur Perusahaan

Kemampuan perusahaan untuk
bertahan hidup dan kompleksitas
informasi yang dapat diterima oleh
publik mengindikasikan umur sebauh
perusahaan. Pada saat kondisi normal,
perusahaan yang telah mencapai siklus
dewasa akan memiliki pengungka-
pan yang lebih luas pada masyarakat
dibandingkan perusahaan baru yang
masih berada pada siklus berkembang.
Calon investor tidak perlu mengelu-
arkan biaya yang lebih banyak untuk
memperoleh informasi dari perusahaan
yang melakukan IPO tersebut.

Ukuran Perusahaan

Suatu perusahaan akan bertahan
lebih lama jika memiliki skala ekonomi
yang lebih tinggi. Proksi ketidakpastian
tersebut tercermin dalam ukuran suatu
perusahaan, alasannya perusahaan
dengan skala yang lebih besar lebih
dikenal dihadapan publik dibandingkan
perusahaan dengan skala yang lebih
kecil. Karena hal tersebut kondisi yang
akan terjadi adalah informasi oleh pe-
rusahaan yang lebih besar lebih dikenal
dan lebih banyak beredar dikalangan
masyarakat dibandingkan perusahaan
yang berukuran kecil.
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Kajian Empiris

Penelitian yang mengambil topik
tentang faktor-faktor yang dapat member-
ikan pengaruh padaunderpricing telah
banyak dilakukan salah satunya adalah
penelitian milik Putra(2017) dengan jud-
ul penelitiannya “Pengaruh Reputasi Un-
derwriter, Ukuran Perusahaan dan Jenis
Industri Terhadap Underpricing Saat IPO
di BEI” penelitiannya menggunakan
variabel terikat underpricing sedangkan
variabel bebasnya memakai reputasi
underwriter, ukuran perusahaan, dan
jenis industri. Penelitian memperoleh
hasil reputasi underwriter & ukuran
perusahaan memiliki pengaruh negatif
terhadap underpricing, sedangkan jenis
industri tidak memiliki pengaruh terha-
dap underpricing.

Penelitian yang dilakukan Azhar
(2018) mengangkat fenomena underpric-
ing dengan judul penelitiannya “Pen-
garuh Fenomena Underpricing Saham
Yang Dipengaruhi faktor internal (Pada
Perusahaan Go public Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia)”. Penelitian meng-
guji pengaruh variabel bebas persentase
saham yang ditawarkan, ROE, dan umur
perusahaan terhadap variabel terikat un-
derpricing serta memperoleh hasil bahwa
persentase saham yang ditawarkan
memiliki pengaruh searah yang artinya
semakin banyak persentase saham yang
ditawarkan maka semakin tinggi under-
pricing atau bisa dikatakan berpengaruh
positif terhadap underpricing, sedangkan
pengaruh yang ditunjukkan oleh varia-
bel ROE terhadap uncerpricing adalah
negatif dan signifikan, dan variabel be-
bas terakhir adalah umur perusahaan,
pengaruh umur perusahaan terhadap
underpricing menunjukkan arah negatif.

Penelitian mengenai “Pengaruh
Reputasi Underwriter, Size Dan Usia
Perusahaan Pada Penentuan Harga IPO”
dilakukan oleh Murtini (2015). Hasil
penelitian tersebut menemukan bah-
wa reputasi underwriter berpengaruh
negatif terhadap underpricing, ukuran
perusahaan berpengaruh negatif ter
hadap underpricing sedangkan usia pe-
rusahaan tidak berpengaruh terhadap
underpricing.Variabel terikat yang digu-
nakan adalah wunderpricing sedangkan
variabel bebasnya yaitu reputasi under-
writer, umur perusahaan, dan ukuran
perusahaan.
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Hipotesis
Berdasarkan pokok permasalahan,

landasan teori, dan kajian empiris yang

telah diuraikan, hipotesis penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1) Pengaruh reputasi underwriter
terhadap underpricing
Bakar dan Uzaki (2014) menya-

takan bahwa underwriter berperan

penting dalam penentuan underpricing

IPO. Reputasi searah dengan kualitas

penjaminan, sehingga dengan kualitas

penjaminan yang semakin baik dari
underwriter bereputasi tinggi dapat
meminimalisir terjadinya wunderpricing.

Kristiantari (2012) memperoleh hasil pe-

nelitian bahwa reputasi underwriter ber-

pengaruh negatif terhadap underpricing.

H1: Reputasi underwriter berpengaruh
negatif terhadap underpricing.

2) Pengaruh umur perusahaan terh-
adap underpricing
Salah satu indikator yang dapat

digunakan untuk mengukur seberapa

lama perusahaan dapat bertahan dan
bersaing adalah umur perusahaan.

Perusahaan dengan umur perusahaan

yang lebih lama memiliki kecenderungan

melakukan pengungkapan informasi
lebih banyak dibandingkan perusahaan
baru. Hal tersebut dapat membantu
investor mengurangi ketidakpastian
informasi dalam penentuan harga IPO.

Penelitian marofen (2015) menemukan

kesimpulan bahwa umur perusahaan

berpengaruh negatif terhadap underpric-
ing.

H2: Umur perusahaan berpengaruh
negatif terhadap underpricing.

3) Pengaruh ukuran perusahaan
terhadap underpricing
Perusahaan berskala besar

memiliki ketidakpastian yang rendah
dalam menjalankan bisnisnya kare-
na didukung oleh aset yang besar.
Penekanan ketidakpastian akan mem-
bantu inverstor dalam mengantisipasi
terjadinya underpricing. Gumanti (2015)
menyatakan perusahaan yang memiliki
aset yang besar memiliki kemampuan
untuk mengantisipasi resiko, sehingga
potensi terjadinya underpricing dapat
diantisipasi.

H3: Ukuran perusahaan berpengaruh
negatif terhadap underpricing.
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III. METODE PENELITIAN

Desain Penelitian
Desain penelitian ini dimulai dari

latar belakang masalah, dimana latar
belakang maslah membentuk suatu
rumusan masalah.Rumusan masalah
tersebut kemudian dikaji dengan ka-
jlan teoritis dan kajian empiris yang
selanjutnya membentuk suatu hipotesis
atau jawaban sementara dari rumusan
masalah tersebut. Setelah hipotesis
dirumuskan, kemudian melakukan
pengumpulan data, data yang telah
terkumpul tersebut akan dilakukan uji
dengan teknik analisis data, dari teknik
analisis data ini akan mendapatkan
hasil penelitian. Hasil penelitian ini
digunakan untuk menjawab rumusan
masalah tersebut.

Populasi dan Sampel
Perusahaan di BEI periode tahun

2015-2017 digunakan sebagai populasi

di dalam penelitian ini. Selama periode

2015-2017 tercatat sebanyak 67 perusa-

haan melakukan IPO di BEI.

Metode yang digunakan dalam
pengumpulan pada penelitian ini adalah
metode purposive sampling dengan kri-
teria sebagai berikut:

1)  Sampel merupakan perusahaan-pe-
rusahaan yang melakukan initial
public offering dan listing di BEI
periode tahun 2015-2017.

2)  Perusahaan tersebut tidak men-
galami delisting.

3) Perusahaan tersebut mengeluarkan
prospektus dan dipublikasikan.

4)  Saham perusahaan tersebut men-
galami underpricing.

Berdasarkan teknik penentuan
data tersebut maka jumlah perusahaan
yang diguanakan sebagai sampel dalam
penelitian ini adalah 49 perusahaan
amatan.

Teknik Pengumpulan Data
Metode observasi non partisipan di-

gunakan sebagai metode pengumpulan

data dalam penelitian ini, hal ini dilaku-
kan dengan cara pengamatan tanpa
perlu terlibat secara langsung hanya
bersikap mengamati. Pengumpulan data
dengan metode ini dilakukan dengan
cara mencatat data-data dari laporan
perusahaan yang ada, arsip-arsip yang
tersedia, dan sumber lainnya seperti

TICM, BE], internet serta sumber lainnya

yang berhubungan.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah anal-
isis regresi linear berganda. Teknik ini
berfungsi untuk mengolah data dengan
tujuan memperoleh jawaban atas ru-
musan masalah yang telah dipaparkan
mengenai pengaruh yang ditimbulkan
oleh variabel independen terhadap vari-
abel indpenden dalam penelitian ini, se-
hingga nanti hasilnya dapat diterapkan,
dikembangkan, dan dijustifikasikan
sesuai kebutuhan peneliti. Peneliti
menggunakan programStatistical Pack-
age for Social Science (SPSS) 17.0 dalam
pengolahan datanya.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif

Berikut analisis statistik deskriptif
yang disajikan dalam penelitian ini.

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif

Std.

N |Minimum| Maximum | Mean | Deviation
Reputasi 49 0 1 .20 407
Underwriter
Umur 49 2 63 18.02 14.342
Perusahaan
Ukuran 49 23.39 20.39 |27.1157| 1.44348
Perusahaan
Underpricing 49 .01 .70 3655 27589

Valid N (listwise) | 49

Sumber : Data diolah, 2019

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Data dalam penelitian ini berdis-
tribusi normal diketahui dari nilai sig-
nifikansinya sebesar 0,806 lebih besar
dari 0,05 seperti yang ditunjukkan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual
Kolmogorov-Smirnov Z 641
Asymp. Sig. (2-tailed) .806

Sumber : Data diolah, 2019

UNDERPRICING PERUSAHAAN IPO DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2015-2017 DITINJAU DARI REPUTASI
UNDERWRITER, UMUR PERUSAHAAN DAN UKURAN PERUSAHAAN



Uji Multikolinearitas

Seluruh variabel bebas yang ada
dalam penelitian ini tidak terjadi multi-
kolinearitas dibuktikan dengan semua
variabel bebas mempunyai nilai Tolerance
> 0,10 dan nilai VIF < 10 seperti pada
Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Model t Sig. | Tolerance VIF
1 |(Constant] 4.094|  .000
Reputasi Underwriter | 1.941]  .098 996 1.004
Umur Perusahaan 284 7T 951 1.052
Ukuran Perusahaan | -3.576]  .001 949 1.054

Sumber :Data diolah, 2019

Uji Heteroskedastisitas

Model regresi dalam penelitian ini
tidak terjadi heteroskedastisitas. Hal
ini dibuktikan oleh hasil uji heteroske-
dastisitas yang menunjukkan bahwa
semua variabel bebas mempunyai nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 seperti
pada Tabel 4 berikut ini:

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Unstandardized | Standardized
Coefficients | Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.

1 |(Constant) 072 1335 214 832
Reputasi Underwriter| .016 .043 .035| .369| 714
Umur Perusahaan .000 .001 -.070/-463| .646
Ukuran Perusahaan | .005 012 .062| .409| .684

Sumber :Data diolah, 2019

Analisis Regresi Linear berganda
Untuk mengetahui besarnya dan
arah pengaruh variabel independen (yai-
tu reputasi underwriter, umur perusa-
haan dan ukuran perusahaan) terhadap
variabel dependen (yaitu underpricing
pada perusahaan yang melakukan IPO
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di BEI periode 2015-2017) teknik yang
digunakan adalah teknik analisis regre-
silinear berganda dengan menggunakan
SPSS 17.0 for windows. Hasil regresi lin-
ear berganda untuk penelitian ini dapat
dilihat dalam Tabel 5 berikut ini:

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linear berganda

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients

Model B | 5td. Error Beta t Sig.

1 |(Constant) 2,752 672 4.094 .000
Reputasi .169 .087 249 1.941 .058
Underwriter
Umur Perusahaan .001 003 037 .284] 77
Ukuran Perusahaan| -.090 .025 -470| -3.576 .001

Sumber : Data diolah, 2019

Peneliti menggunakan program
SPSS 17.00 for windows untuk memper-
oleh hasil analisis data dan ditampilkan
pada Tabel 5 maka dapat dibuat persa-
maan regresi linear berganda sebagai
berikut ini.

Y= 2.752+0.169X1 + 0.001X2 - 0,090X3
€ i (1)

Keterangan:

Y = Underpricing

X1 = Reputasi Underwriter

X2 = Umur Perusahaan

X3 = Ukuran Perusahaan

Uji Statistik F (Uji Kelayakan Model)
Uji F digunakan untuk mengetahui
apakah variabel-variabel independen
secara bersama-sama berpengaruh
terhadap variabel dependen.Derajat sig-
nifikansi yang digunakan adalah 0,05.

Tabel 6. Hasil Uji Kelayakan Model

Sum of Mean
Model Squares Df Square F | Sig.
1 |Regression .963 3 321 5.367/.0032
Residual 2.691 45 .060
Total 3.633 48
Sumber : Data diolah, 2019
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Hasil pengujian pada Tabel 6 menunjukkan
bahwa nilai signifikansi berada di bawah
0,05 yaitu 0,003. Hal ini berarti bahwa
reputasi underwriter ,umur perusahaan,
dan ukuran perusahaan , secara ber
sama-sama berpengaruh terhadap un-
derpricing

Uji Statistik t (Uji Parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui
apakah variabel-variabel independen
secara parsial berpengaruh nyata atau
tidak terhadap variabel dependen. Derajat
signifikansi yang digunakan adalah
0,05.

Tabel 7. Rangkuman Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized | Standardized

Coefficients Coefficients
Model B | Std. Error Beta t | Sig
1 |(Constant) 2752 672 4.094| .000
Reputasi Underwriter .169 .087 .249)1.941| .058|
Umur Perusahaan .001 .003 037 .284] 777
Ukuran Perusahaan -.090 .025) -470) - .00]]

3.576

Sumber :Data diolah, 2019

Pengaruh reputasi underwriter terha-
dap underpricing

Pengaruh variabel reputasi under-
writer menunjukkan nilai sebesar 0,169
dengan tingkat sig. 0,058 dan ditunjuk-
kan pada Tabel 7 yang artinya diterima
dan H1 ditolak. Hasil signifikansi 0,058
berdasarkan Tabel 7 menunjukkan lebih
besar dari a = 0,05 yang memperkuat
bahwa pengaruh reputasi underwriter
terhadap underpricing tidak signifikan.
Maka dapat disimpulkan bahwa reputasi
underwriter tidak berpengaruh terhadap
underpricing.
Pengaruh umur perusahaan terhadap
underpricing

Berdasarkan Tabel 7 terlihat bah-
wa besar nilai koefisien regresi variabel
umur perusahaanadalah sebesar 0.001
dengan taraf signifikansi sebesar 0.777.
Hasil signifikansi tersebut menunjukkan
bahwa taraf signifikansi variabel umur
perusahaanlebih besar dari taraf a =
0,05, maka HO diterima dan H1 ditolak
sehingga dapat disimpulkan bahwa
umur perusahaan tidak berpengaruh
terhadap underpricing.

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap
underpricing

Pengaruh variabel ukuran perusa-
haan pada Tabel 7. Menunjukkan besa-
ran koefisien regresi yaitu 0,090 dengan
nilai signifikansi 0,001. Hal ini berarti
bahwa pengaruh yang ditunjukkan oleh
ukuran perusahaan terhadap underpric-
ing adalah positif dan signifikan,maka
HO ditolak dan H1 diterima. Hasil ini
memberikan bukti atas rumusan mas-
alah dan hipotesis yang telah dipapar-
kan bahwa ukuran perusahaan berpen-
garuh negatif dan signifikan terhadap
underpricing.
Koefisien Determinasi (adjusted R2)

Nilai koefisiensi determinasi dinya-
takan dengan hasiladjusted R2 bukan R
square dari model regresi karena R square
bias terhadap jumlah variabel dependen
yang dimasukkan ke dalam model, se-
dangkan adjusted R square dapat naik
turun jika suatu variabel independen
ditambahkan dalam model (ghozali,
2011:97). Nilai adjusted yang diperoleh
pada Tabel 8 adalah sebesar 0,214. Hal
ini menunjukkan bahwa kontribusi be-
sarnya pengaruh variabel bebas , yaitu
reputasi underwriter, umur perusahaan
dan ukuran perusahaan adalah sebesar
21,4% dan sisanya 78,6% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Tabel 8.

Hasil Uji koefisiensi Determinasi

R Adjusted R | Std. Error of
Model R | Square Square the Estimate
1 5134 264 214 24453

Sumber :Data diolah, 2019

Pengaruh Reputasi Underwriter terha-
dap Underpricing

Reputasi underwriter tidak mem-
pengaruhi underpricing merupakan hasil
pengaruh parsial dalam penelitian ini. Se-
hingga dapat disimpulkan hipotesis yang
menyatakan bahwa reputasi underwriter
berpengaruh negatif terhadap underpric-
ing ditolak.Hal ini terjadi dikarenakan
pasar modal di Indonesia belum dapat
mempercayai kualitas dari underwriter.
Hasil penelitian ini diperkuat oleh peneli-
tian yang dilakukan oleh Widayani (2013)
dan Adhiati (2014).
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Pengaruh Umur Perusahaan terhadap
Underpricing

Hasil dalam penelitian ini menun-
jukkan umur perusahaan tidak ber-
pengaruh terhadap wunderpricing. Maka
dapat disimpulkan bahwa H2 ditolak
yang menyatakan bahwa umur peru-
sahaan berpengaruh negatif terhadap
underpricing. Bagi para investor di Indo-
nesia umur perusahaan tidak bisa men-
jadi penjamin untuk melihat kestabilan
perusahaan, hal merupakan alasan
secara parsial umur perusahana tidak
berpengaruh pada underpricing.Hasil
penelitian ini sejalan dnegan penelitian
yang dilakukan oleh Ayuwardani (2018)
dan Murtini (2015).
Pengaruh Ukuran Perusahaan terha-
dap Underpricing

Berdasarkan analisis yang dilakukan
dalam penelitian ini menyatakan bahwa
H3 yang menyatakan bahwa ukuran pe-
rusahaan berpengaruh negatif terhadap
underpricing diterima.Penelitian Eliza-
beth (2015) dan Putro (2017) memperkuat
hasil penelitian ini, penelitian keduanya
menyatakan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh negatif terhadap underpricing.

V. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan hipotesis, maka dapat di-

tarik simpulan sebagai berikut:

1)  Reputasi underwriter tidak berpe
ngaruh terhadap underpricing pada
perusahaan yang melakukan IPO
pada tahun 2015-2017.

2)  Umur perusahaan tidak berpe
ngaruh terhadap underpricing pada
perusahaan yang melakukan IPO
pada tahun 2015-2017.

3) Ukuran perusahaan berpengaruh
negatif terhadap underpricing pada
perusahaan yang melakukan IPO
pada tahun 2015-2017.

Saran

Saran-saran yang dapat disam-
paikan berdasarkan simpulan yang telah
dipaparkan sebelumnya adalah sebagai
berikut:

1)  Pertimbangan mengenai ukuran
perusahaan dapat dilakukan oleh
Investor atau calon investor saat
pengambilan keputusan pada pe-
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rusahaan yang melakukan IPO,
karena berdasarkan penelitian ini
ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap underpricig. Selain uku-
ran perusahaan, investor maupun
calon investorsebaiknya juga mem-
perhatikan variabel-variabel lain-
nya, seperti Return on Asset (ROA)
dan Return on Equity (ROE) untuk
mengetahui prospek perusahaan.

2) Bagipihak manajemen perusahaan
agar lebih memperhatikan ukuran
perusahaan khususnya bagian
total aset. Dengan memperhatikan
total aset diharapkan manajemen
perusahaan dapat memaksimal-
kan dana yang diperoleh dengan
melakukan IPO dan juga dapat
meminimalisir terjadinya under-
pricing.
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